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Abstract

Indonesia is recognised as one of the world's megadiverse countries, possessing extraordinary biological
wealth, including the medicinal plant potential in the geothermal area of Ie Seum, le Seum Village, Mesjid
Raya Subdistrict, Aceh Besar District. This study aimed to explore and document local communities'
traditional knowledge regarding using medicinal plants through an ethnopharmaceutical approach. A
descriptive qualitative method was employed, with data collected via semi-structured interviews and
participatory observation involving purposively selected informants. The findings identified nine medicinal
plant species, with Eupatorium inulifolium and Vitex pinnata demonstrating the highest use value (UV) scores
of 0.750 and 0.438, respectively, indicating their dominant usage in traditional healing practices. Leaves were
the most frequently utilised plant parts, with standard preparation methods including boiling and pounding.
These plants have traditionally been used to treat various health conditions, including fever, wounds, skin
infections, and digestive disorders. The findings highlight the richness of traditional knowledge in Ie Seum
and its potential as a foundation for developing natural product-based medicines. The extreme environmental
conditions of the geothermal area are believed to influence the bioactive metabolite composition of the plants,
potentially enhancing their pharmacological properties. This study underscores the importance of preserving
local knowledge and encourages further scientific exploration to support the sustainable use of medicinal
plants in developing traditional medicines.

Keywords: Ethnopharmacy, Geothermal Area, Medicinal Plants, Use Value.

Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversitas yang memiliki kekayaan hayati luar biasa,
termasuk potensi tumbuhan obat di kawasan geotermal Ie Seum, Desa Ie Seum, Kecamatan Mesjid Raya,
Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dan mendokumentasikan pengetahuan
tradisional masyarakat setempat tentang pemanfaatan tumbuhan obat melalui pendekatan etnofarmasi.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
semi-terstruktur dan observasi partisipatif terhadap informan yang dipilih secara purposive sampling. Hasil
studi mengidentifikasi terdapat sembilan spesies tumbuhan obat, dengan Eupatorium inulifolium dan Vitex
pinnata menunjukkan nilai use value (UV) tertinggi masing-masing 0,750 dan 0,438 yang mencerminkan
frekuensi penggunaan yang dominan dalam praktik pengobatan tradisional. Daun merupakan bagian
tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan, dengan teknik pengolahan utama berupa perebusan dan
pelumatan. Tumbuhan di kawasan tersebut umumnya digunakan untuk mengatasi berbagai keluhan
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kesehatan seperti demam, luka, infeksi kulit, dan gangguan pencernaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan tradisional masyarakat Ie Seum tentang pemanfaatan tumbuhan obat masih sangat kaya dan
berpotensi menjadi dasar pengembangan obat berbasis bahan alam. Kondisi ekstrem di kawasan geotermal
diyakini turut memengaruhi komposisi metabolit bioaktif tumbuhan, yang dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap potensi farmakologisnya. Temuan ini menegaskan pentingnya konservasi pengetahuan
lokal dan perlunya studi lanjutan untuk mendukung pemanfaatan tumbuhan obat secara berkelanjutan dalam
pengembangan obat tradisional.

Kata Kunci: Etnofarmasi, Kawasan Geotermal, Tumbuhan Obat, Use Value.
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Pendahuluan

Indonesia sebagai salah satu negara kepulauan tropis terbesar dengan geologi kompleks memiliki
kekayaan alam yang melimpah, termasuk keanekaragaman spesies dan tingkat endemisitas yang tinggi.
Dengan lebih dari 30,000 spesies tumbuhan, Indonesia menempati peringkat ketiga dunia dalam hal
keanekaragaman hayati, di mana lebih dari 7,000 spesiesnya merupakan tumbuhan obat [1]. Pemanfaatan
tumbuhan obat dalam praktik kesehatan tradisional telah menjadi bagian integral dari budaya masyarakat di
Indonesia. Penggunaan tumbuhan obat ini didasarkan pada pengetahuan tradisional yang diwariskan secara
turun-temurun, yang disebut sebagai etnofarmasi. Kawasan geotermal Ie Seum di Aceh Besar merupakan
salah satu daerah yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi, terutama tumbuhan obat yang dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat [2,3]. Penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat Ie Seum tidak hanya
merefleksikan kearifan lokal dalam pemanfaatan sumber daya alam, tetapi juga mencerminkan pentingnya
konservasi biodiversitas sebagai bagian integral dari sistem kesehatan tradisional dan potensi pengembangan
obat berbasis alam.

Potensi kawasan geotermal sebagai habitat flora yang beragam semakin memperkuat daya tarik
kawasan Ie Seum dalam kajian etnofarmasi. Kondisi lingkungan yang unik, seperti suhu tanah yang tinggi
dan kandungan mineral dalam tanah, dapat mempengaruhi kandungan kimiawi tumbuhan sehingga
berpotensi meningkatkan potensi farmakologinya [3-5]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan yang ekstrem cenderung memiliki keanekaragaman tumbuhan yang unik, yang mungkin
mengandung senyawa bioaktif dengan efek terapeutik yang kuat [2,6]. Oleh karena itu, kajian lebih mendalam
terhadap jenis flora lokal di kawasan geotermal Ie Seum dapat memberikan sumbangan signifikan bagi ilmu
pengetahuan dan pengembangan obat alami.

Kawasan geotermal Ie Seum, yang terletak di Desa Ie Seum, Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh
Besar, Provinsi Aceh, merupakan salah satu objek geowisata yang unik dengan dikelilingi oleh perbukitan
alami serta memiliki beberapa titik sumber air panas. Keberadaan lingkungan ini mendukung kekayaan
keanekaragaman hayati, termasuk tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai
bagian dari pengobatan tradisional [2,3,7]. Namun, meskipun masyarakat Ie Seum masih mempertahankan
pengetahuan tentang penggunaan tumbuhan obat, kelestarian pengetahuan ini menghadapi ancaman dari
berbagai faktor, seperti degradasi lingkungan dan perubahan sosial-budaya yang semakin pesat. Oleh karena
itu, pentingnya mendokumentasikan penggunaan tumbuhan obat di kawasan tersebut, terutama sebagai
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langkah konservasi untuk menjaga keberlanjutan pengetahuan tradisional, tetapi juga sebagai upaya untuk
melestarikan sumber daya alam yang berpotensi hilang. Lebih jauh, data yang diperoleh dari dokumentasi
tersebut dapat menjadi landasan bagi penelitian farmakologi yang lebih mendalam, guna mengidentifikasi
kandungan kimia dan aktivitas biologis tumbuhan obat di kawasan ini.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di kawasan geotermal Ie Seum, Aceh Besar (Demnas dan Google Earth 2024)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi tumbuhan obat lokal di kawasan geotermal Ie
Seum melalui pendekatan etnofarmasi. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pengetahuan ilmiah tentang tumbuhan obat serta membuka peluang untuk pengembangan
obat-obatan berbasis bahan alam yang berasal dari kawasan geotermal tersebut. Pendekatan ini diharapkan
dapat menghasilkan data empiris yang mendukung potensi farmakologis tumbuhan lokal, yang dapat
dikembangkan lebih lanjut melalui riset farmasi modern.

Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan sejumlah alat bantu yang diperlukan untuk mendukung proses
pengumpulan dan dokumentasi data di lapangan, antara lain alat tulis (buku catatan lapangan, pena), alat
perekam suara (voice recorder), kamera digital untuk dokumentasi visual tumbuhan obat, serta alat GPS (Global
Positioning System) untuk mencatat koordinat lokasi pengambilan data. Selain itu, etika label dan kantong
plastik/kertas digunakan untuk menyimpan sampel tumbuhan yang akan diidentifikasi. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan obat yang diperoleh langsung dari kawasan geotermal Ie
Seum berdasarkan informasi dari informan.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnobotani yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat lokal di
kawasan geotermal Ie Seum. Lokasi penelitian berada di Desa Ie Seum, Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten
Aceh Besar, Provinsi Aceh, sesuai titik koordinat diperkirakan N 5°33'0", E 95°33'0" yang ditunjukkan pada
Gambear 1.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi partisipatif terhadap responden
(informan) yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Informan yang dilibatkan mencakup kepala desa,
tokoh masyarakat, sesepuh, dan warga Desa Ie Seum berusia di atas 40 tahun yang memiliki pengetahuan

s 1162
P= Electronic ISSN : 2656-3088

o (5
L PS Homepage: https://www .journal-jps.com



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2025; 8(2), (e864)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8i2.864

mendalam tentang penggunaan tumbuhan obat. Setiap tumbuhan yang disebutkan oleh informan
didokumentasikan, mencakup nama lokal, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, metode pengolahan, dan
indikasi medis yang diyakini masyarakat.

Spesimen tumbuhan juga dikumpulkan untuk analisis lebih lanjut, termasuk pencatatan ciri-ciri
morfologi sebagai bagian dari proses identifikasi. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, sementara nilai use value (UV) dihitung untuk menilai tingkat pentingnya setiap jenis
tumbuhan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman informan. Perhitungan nilai UV dilakukan dengan
membandingkan jumlah informan yang menyebutkan atau menggunakan suatu tumbuhan (X) terhadap total
informan yang diwawancarai (n). Selanjutnya, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola penggunaan
tumbuhan obat oleh masyarakat setempat.

UV =

=N

Hasil dan Pembahasan

Penggunaan tumbuhan obat sebagai bagian dari praktik kesehatan tradisional telah lama menjadi
elemen penting dalam kehidupan budaya masyarakat di berbagai penjuru dunia. Tradisi ini berakar pada
pengetahuan lokal yang kaya, yang diwariskan secara lisan maupun melalui praktik langsung dari generasi
ke generasi. Kajian etnofarmasi merupakan studi mengenai penggunaan obat-obatan tradisional yang berasal
dari tumbuhan, hewan, atau mineral oleh masyarakat tertentu, dan berkaitan erat dengan pengobatan
berbasis kearifan lokal [8]. Kawasan geotermal Ie Seum di Desa Ie Seum, Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten
Aceh Besar, Provinsi Aceh, memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, khususnya tumbuhan obat yang
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional masyarakat setempat. Penelitian ini penting untuk
mendokumentasikan dan mengungkap potensi tumbuhan obat, yang tidak hanya mendukung kesehatan
masyarakat tetapi juga berpeluang menjadi dasar pengembangan obat berbahan alam di masa depan.

Tabel 1. Karakteristik demografi responden di Desa Ie Seum

Data Demografi Jumlah (n=16) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 10 62,50
Perempuan 6 37,50
Kelompok Usia (Tahun)
40-50 5 31,25
50-60 7 43,75
>60 4 25,00
Pendidikan
SD 3 18,75
SMP 5 31,25
SMA 7 43,75
Sarjana 1 6,25
Pekerjaan
Petani atau berkebun 6 37,50
PNS 3 18,75
Wiraswasta 7 43,75

Data karakteristik demografi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa individu dengan pengetahuan tentang
tumbuhan obat di Desa le Seum memiliki latar belakang sosial, ekonomi, dan pendidikan yang beragam.
Masyarakat yang terlibat dalam penelitian ini secara langsung mempraktikkan penggunaan tumbuhan obat
tradisional, yang sebagian besar diperoleh dari lingkungan sekitar, termasuk kawasan panas bumi di desa
tersebut. Berdasarkan data dari 16 responden, sebanyak 62,50% merupakan laki-laki dan 37,50% perempuan.
Seluruh responden memiliki rentang usia di atas 40 tahun, dengan mayoritas berada pada kelompok usia 50-
60 tahun. Dari segi pendidikan, sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan tingkat SMA
(43,75%), diikuti oleh pendidikan SMP (31,25%). Sementara itu, sebagian besar responden bekerja sebagai
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wiraswasta (43,75%) dan petani atau berkebun (37,50%), menunjukkan keterlibatan mereka yang signifikan
dalam aktivitas yang terkait langsung dengan sumber daya alam.

Partisipasi responden berusia di atas 40 tahun dalam penelitian ini menunjukkan keterkaitan erat
antara pengalaman hidup mereka dengan interaksi terhadap alam, terutama dalam menjaga dan mewariskan
pengetahuan tradisional tentang tumbuhan obat. Pengetahuan ini, yang diwariskan secara turun-temurun,
sering kali mendalam dan mencakup kemampuan mengidentifikasi, mengolah, serta memanfaatkan
tumbuhan untuk tujuan pengobatan [9]. Responden yang berprofesi sebagai petani atau pekebun, khususnya
yang berusia di atas 40 tahun, memiliki pengalaman panjang dalam berinteraksi dengan tumbuhan, baik
sebagai sumber pangan maupun sebagai obat tradisional. Proses pembelajaran mereka sering kali bersifat
praktis, melalui observasi dan praktik langsung, yang memperkaya keterampilan mereka dalam mengenali
manfaat kesehatan dari berbagai jenis tumbuhan [10]. Dalam beberapa tahun terakhir, meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pengobatan herbal telah mendorong eksplorasi lebih lanjut terhadap potensi
tumbuhan obat di lingkungan sekitar. Hal ini memperkuat relevansi pengetahuan tradisional dalam
mendukung pengembangan obat berbasis alam yang berkelanjutan.

Tabel 2. Pemanfaatan tumbuhan obat di kawasan geotermal Ie Seum oleh masyarakat

Nama Lokal dan Nama Famili uv Bagian Teknik Penyakit yang diobati
Ilmiah pemanfaatan
Daun Sereupoh/ Compositae 0,750  Daun Dilumatkan =~ Penyembuhan luka,
Eupatorium inulifolium atau direbus  sakit tenggorokan,
Kunth. batuk, demam
Katumpang/ Tridax Compositae 0,125 Bagian atas  Direbus Nyeri sendi, asam urat,
procumbens (L.) L tumbuhan infeksi, antiradang
Jeuleupa/ Abutilon Malvaceae 0,188 Daun Dilumatkan Gejala reumatik, wasir,
indicum (L.) Sweet. atau direbus  sakit gigi, sembelit,
radang paru, flu
Siku-siku/ Oldenlandia Rubiaceae 0,125 Bagian atas  Direbus Demam, antiradang, flu,
biflora L. tumbuhan gangguan saraf
Mane/ Vitex pinnata L. Lamiaceae 0,438 Daun dan Direbus Diabetes, demam, infeksi
kulit batang kulit, sakit pinggang
Teumeureue/ Microcos Malvaceae 0,188 Daun dan Direbus Sariawan, demam,
tomentosa Sm. kulit batang batuk, infeksi
Paku Laot/ Acrostichum  Pteridaceae 0,250 Bagian atas  Direbus Penyembuhan luka,
aureum L. tumbuhan bisul, radang, sembelit,
sakit tenggorokan
Beluntas/ Pluchea indica Compositae 0,188 Daun Direbus Meningkatkan nafsu
(L.) Less. makan, rematik, nyeri
tulang, gangguan
pencernaan
Rubik/ Calotropis Apocyneceae 0,313 Daun Dilumatkan  Bisul, penyakit kulit,

gigantea (L.) Dryand.

atau direbus

sariawan, gangguan

pencernaan

Keterangan: UV (use value)

Penelitian etnofarmasi di kawasan geotermal le Seum, Desa le Seum, Kecamatan Mesjid Raya,
Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, mengungkap pengetahuan tradisional masyarakat setempat dalam
memanfaatkan tumbuhan obat untuk pengobatan berbagai penyakit. Sebanyak sembilan spesies tumbuhan
diidentifikasi memiliki beragam kegunaan terapeutik, dengan variasi nilai UV yang mencerminkan tingkat
frekuensi dan signifikansi penggunaannya dalam praktik pengobatan tradisional. Tumbuhan dengan nilai
UV tertinggi adalah Eupatorium inulifolium (0,750), yang mencerminkan frekuensi pemanfaatannya yang
tinggi dalam pengobatan tradisional, terutama untuk penyembuhan luka, sakit tenggorokan, batuk, dan
demam. Di urutan kedua, Vitex pinnata memiliki UV sebesar 0,438 menunjukkan popularitasnya dalam
mengatasi berbagai kondisi seperti diabetes, demam, infeksi kulit, dan sakit pinggang. Sebaliknya, Tridax
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procumbens dan Oldenlandia biflora memiliki UV terendah (0,125), mengindikasikan penggunaannya yang
relatif lebih terbatas oleh masyarakat setempat.

Bagian tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan adalah daun (pada enam spesies), diikuti oleh
bagian aerial (tiga spesies) dan kulit batang (dua spesies). Daun sering dipilih karena ketersediaannya yang
melimpah dan kandungan senyawa bioaktif yang dikaitkan dengan berbagai aktivitas farmakologi [11].
Teknik pemanfaatan yang dominan dipraktikkan oleh masyarakat adalah perebusan, yang digunakan pada
tujuh spesies. Metode ini memungkinkan ekstraksi senyawa aktif yang efisien sekaligus memudahkan
konsumsi [12]. Pelumatan, sebagai alternatif, diterapkan pada tumbuhan seperti Eupatorium inulifolium dan
Calotropis gigantea, terutama untuk aplikasi topikal, misalnya dalam penyembuhan luka atau pengobatan
penyakit kulit lainnya.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Eupatorium inulifolium telah lama dimanfaatkan secara
tradisional sebagai obat untuk mempercepat penyembuhan luka, mengurangi peradangan, meredakan gejala
flu, serta mengatasi berbagai masalah kesehatan lainnya. Studi ilmiah mendukung klaim ini, mengungkapkan
bahwa ekstrak dari beberapa spesies genus Eupatorium (Asteraceae) memiliki aktivitas farmakologis
signifikan, termasuk sifat antiinflamasi dan antimikroba, sehingga mendukung keabsahan penggunaan
tradisional tanaman ini dalam praktik pengobatan [2,13]. Di sisi lain, Vitex pinnata merupakan salah satu
tanaman yang juga kerap digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi demam, gangguan pada
saluran pencernaan, hipertensi, dan berbagai penyakit lainnya. Berbagai pengujian terhadap ekstrak daun,
kulit batang, maupun akar dari Vitex pinnata menunjukkan potensi aktivitas farmakologis yang meliputi sifat
antioksidan, analgesik, dan antimikroba [3,14,15]. Aktivitas farmakologi yang ditunjukkan oleh kedua
tumbuhan ini sangat erat kaitannya dengan keberadaan metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya,
seperti flavonoid, alkaloid, steroid, dan senyawa fenolik, yang diketahui berkontribusi besar terhadap efek
terapeutiknya.

Kesimpulan

Penelitian etnofarmasi di kawasan geotermal Ie Seum, Aceh Besar, menunjukkan kekayaan
pengetahuan tradisional masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan obat untuk pengobatan berbagai
penyakit. Dari sembilan spesies tumbuhan yang diidentifikasi, Eupatorium inulifolium memiliki nilai UV
tertinggi (0,750), diikuti oleh Vitex pinnata (0,438), menunjukkan frekuensi dan signifikansi penggunaannya
yang dominan dalam praktik pengobatan tradisional. Teknik pemanfaatan yang paling umum adalah
perebusan, terutama pada bagian daun, yang diyakini mengandung senyawa bioaktif dengan berbagai
potensi aktivitas farmakologi. Temuan ini menyoroti pentingnya dokumentasi pengetahuan tradisional
sebagai dasar untuk pengembangan obat tradisional, sekaligus mendukung keberlanjutan penggunaan
tumbuhan obat lokal dalam menjaga kesehatan masyarakat. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengidentifikasi dan mengkarakterisasi metabolit aktif dari tumbuhan potensial seperti Eupatorium
inulifolium dan Vitex pinnata.
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